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ABSTRACT

Dengue hemorrhagic fever (DHF) is an annual disease caused by dengue virus via
an intermediary mosquito bites of Aedes sp. Control of the mosquito as the
vector can be performed using chemical insecticides. WHO has recommended
the use of Permethrin (synthetic pyrethroid) as an insecticide which has a high
kill energy to insects, but less toxic to mammals and non-target organisms. The
purpose of this study is to analyze the effectiveness of permethrin in different
concentration against larvae of Aedes sp strain of Bandar Lampung. The range of
concentrations used were 0 (control), 0.0025 mg/I; 0,005 mg/I; 0,01 mg/I; 0,02
mg/l; 0,03 mg/l, 0,04 mg/I and positive control using 1% Abate SG. The results
showed in various concentrations of permethrin has good effectiveness against
larvae of Aedes sp strain of Bandar Lampung in minute LC50-1440 after
treatment was 0,0207 mg/I.
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) banyak terjadi di Indonesia, khususnya di
Propinsi Lampung dengan beberapa kabupaten dan kota. Dinas Kesehatan
Provinsi Lampung mencatat, kasus DBD terbesar terjadi di kota Bandar Lampung
dengan daerah endemis DBD dari 13 kecamatan (Dinkes Kota Bandar Lampung,
2010). Tingginya angka kematian yang disebabkan oleh wabah DBD di Indonesia
disebabkan karena hingga saat ini belum ditemukan obat yang benar-benar
ampuh untuk membunuh virus tersebut. Selama ini pengobatan hanya dilakukan
untuk mengurangi rasa sakit dan meningkatkan daya tahan tubuh. Pengendalian
populasi nyamuk Aedes sp yang menjadi vektor utama DBD merupakan salah
satu bentuk pencegahan penyebaran penyakit DBD ini (Hoedojo dkk., 1998).
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Upaya-upaya pengendalian nyamuk untuk mengurangi kejadian penyakit
arthropod-born viral disease yaitu penyakit yang ditularkan dengan perantaraan
serangga telah banyak dilakukan. Pengendalian tersebut meliputi pengendalian
fisik, pengendalian hayati, pengendalian kimiawi, pengendalian genetik maupun
pengendalian terpadu (Kesumawati dkk, 2000). Di Provinsi Lampung,
pengendalian vektor DBD dengan menggunakan insektisida seperti, temephos,
malathion dan cipermetrin. Di Kota Bandar Lampung, penggunaan insektisida
dalam pengendalian vektor DBD berdasarkan rekomendasi dari Dinas Kesehatan
Provinsi Lampung. Berkembangnya resistensi vektor DBD terhadap insektisida
golongan organofosfat ini mungkin saja terjadi setelah beberapa waktu
kemudian. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah resistensi vektor terhadap
suatu insektisida, WHO telah merekomendasikan piretroid sintetik yaitu
permetrin sebagai suatu insektisida untuk digunakan dalam pengendalian vektor,
karena insektisida ini selain lebih aman dan tidak berbahaya terhadap
mammalia, juga mempunyai daya bunuh cepat dan mempunyai efikasi lebih
lama (WHO, 1984). Permetrin merupakan keluarga piretroid sintetik yang
termasuk kedalam kelompok racun syaraf yang bekerja cepat pada susunan
syaraf pusat dan syaraf tepi juga bersifat sebagai racun kontak terhadap
serangga (Karl, 2002).

Beberapa peneliti dari negara-negara Asia lainnya seperti India, Jepang dan
malaysia, telah melaporkan penggunaan permetrin terhadap aedes sp dengan
hasil yang cukup memuaskan (Das, et al., 1982; Takahashi et al., 1985; Sulaiman
et al., 1991 dan Winita, 1994 dalam Zulhasril dan Frieda, 2006). Berdasarkan
hasil penelitian dari peneliti terdahulu serta keadaan status DBD yang masih
tinggi di kota Bandar Lampung, timbul pemikiran untuk menggunakan insektisida
permetrin dalam pengendalian larva vektor DBD.

METODE PENELITIAN

Penelitian efektivitas permetrin terhadap pengendalian larva Aedes sp ini
dilakukan di Laboratorium Parasitologi Program Studi Pendidikan Dokter
Universitas Lampung. Penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai dengan Juli
2010. Sampel yang diambil adalah larva Aedes sp instar Il diambil dengan
menggunakan ovitrap yang ditempatkan di setiap kecamatan yang dipilih, yang
kemudian dikembangbiakkan di Laboratorium Parasitologi Program Studi
Pendidikan Kedokteran.

Penelitian ini menggunakan permetrin yang diencerkan secara bertingkat,
didapatkan konsentrasi permetrin antara lain 0,0025 mg/l; 0,005 mg/I; 0,01 mg/I;
0,02 mg/I; 0,03 mg/l dan 0,04 mg/l, serta 1 kontrol negatif dan 1 kontrol positif (
Abate 1% SG). Pengujian tiap konsentrasi dilakukan dengan 3 kali ulangan. Telur
Aedes sp yang didapatkan dari ovitrap dikolonisasi, setelah 1-2 hari menetas
menjadi larva yang kemudian diberi makanan berupa dog food sampai menjadi
instar Ill. Masing-masing konsentrasi dimasukkan ke dalam gelas berisi air sumur,
diaduk sampai homogen kemudian dimasukkan 25 ekor larva Aedes sp instar IlI
ke dalam setiap gelas percobaan. Pengamatan mulai dilakukan setelah 24 jam
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pemaparan, dan jumlah larva yang mati dari masing-masing konsentrasi dan
kontrol dihitung dan dicatat.

Hasil penelitian tersebut dianalisa dengan analisis probit (Koestoni,1985),
yaitu untuk mengetahui nilai LCso dan LCys (konsentrasi permetrin yang dapat
menyebabkan kematian larva sampai 50% dan 95%). Uji statistik digunakan
dengan analisis Kruskal-Walis, Uji ini dilakukan untuk melihat paling tidak
terdapat kelompok data yang mempunyai perbedaan rerata yang bermakna (p <
0.05), untuk mengetahui kelompok mana saja yang memiliki perbedaan secara
bermakna, maka dilanjutkan dengan analisi Post-Hoc.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian dapat dilihat bahwa konsentrasi 0% (kontrol -) tidak
memperlihatkan larva uji yang mati sampai menit ke-1440. Pada konsentrasi
0,0025mg/I pada menit ke-1440 baru menimbulkan kematian pada larva sebesar
4%. Pada konsentrasi tertinggi, yaitu 0,04 mg/l menyebabkan kematian larva
sekitar 88 % setelah menit ke-1440 dan pada kontrol positif menimbulkan
kematian pada seluruh larva, yaitu 100%. Untuk melihat secara terperinci, dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Persentase rerata kematian larva nyamuk Aedes sp pada berbagai
konsentrasi permetrin dalam 1440 menit.

No Konsentrasi Persentase Rerata Kematian Larva (%) pada Menit Ke-

5]10| 20| 40| 60 | 120 | 180 240 300 1440
1 O(Kontrol-) 0] O [ O] O] O 0 0 0 0 0
2 0.0025 0J]of0]O0]O 0 0 0 0 4,00
3 0.005 0J]of0]O0]O 0 0 1,33 2,66 24,00
4 0.01 0J]of0]O0]O 0 2,66 | 2,66 5,33 42,40
5 0.02 0J]ofo0o]o0]O 0 2,66 | 533 6,66 54,40
6 0.03 0J]ofo0o]oO0]O 0 133 5,33 9,33 73,20
7 0.04 0J]ofo0o]o0]O 0 2,66 | 12,00 | 18,66 88,00

Kontrol +

8 | (abatel%SG) |0 O] O] OO 0 533 | 6,66 | 16,00 | 100,00

Terdapatnya perbedaan ini bisa dikarenakan adanya faktor internal berupa
sistem imunitas tubuh dan stress yang berbeda pada masing-masing larva uji,
serta faktor eksternal berupa adaptasi baik secara fisiologi dan anatomi dari larva
uji yang dipakai dalam penelitian (Mardalena, 2008).

Hasil penelitian dari berbagai konsentrasi dari permetrin terhadap
kematian larva Aedes sp, juga dilakukan analisis statistik, yaitu analisis statistik
Kruskal-Walis, terdapat perbedaan yang bermakna dari rerata setiap kelompok-
kelompok perlakuan yang dapat membunuh larva uji dengan p value 0,002
(p<0,05). Pada analisis post-hoc, kelompok kontrol negatif dan kelompok
perlakuan dengan konsentrasi terendah yang dipakai (0,0025 mg/l), terdapat
perbedaan yang bermakna, yaitu dengan nilai p= 0,025 (p<0,05). Pada kontrol
positif dan permetrin dengan konsentrasi tertinggi yang dipakai (0,04 mg/l)
secara statistik tidak terdapat perbedaan yang bermakna dalam membunuh larva
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uji dengan nilai p= 0,121 (p<0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa perlakuan
dengan konsentrasi tertinggi yang dipakai tidak berbeda dengan kontrol positif
dalam membunuh larva uji. Hal ini didukung hasil dari perlakuan pada tiap-tiap
ulangan, yaitu pada ulangan ke-2, perlakuan dari konsentrasi tertinggi dari
permetrin (0,04 mg/l) dapat membunuh larva uji sebesar 100%.

Nilai LCso dari pengaruh permetrin terhadap berbagai waktu pengamatan
larva Aedes sp yang menimbulkan kematian pada larva uji adalah menit ke-180
sebesar 0,069 mg/l, menit ke-240 sebesar 0,059 mg/l, menit ke-300 sebesar
0,053 mg/l dan menit ke-1440 sebesar 0,0207 mg/l. Hasil Rerata nilai LCsy dan
LCye larutan permetrin pada berbagai waktu pengamatan dapat dilihat pada
tabel 2 berikut ini

Tabel 2. Rerata nilai LCsp dan LCyy larutan permetrin pada berbagai waktu

pengamatan.

No Menit Nilai LCsq Nilai LCqg
1 180 0,069; + 0,00582 0,1158; £ 0,0062
2 240 0,059; + 0,0033 0,1059; £+ 0,0059
3 300 0,053; + 0,0025 0,1003; £ 0,0044
4 1440 0,0207; £ 0,0020 0,0675; £ 0,0036

Penelitian yang dilakukan untuk melihat efektifitas permetrin terhadap
larva Aedes sp ini, menggunakan Metode yang sama yang dilakukan oleh Frieda
dan Zulhasril (2006). Dalam percobaan tersebut, Zulhasril dan Frieda
mendapatkan LCso sebesar 0,000257 mg/| hal ini berbeda dengan penelitian yang
didapat oleh peneliti yaitu LCso pada konsentrasi 0,0207mg/I. Nilai LCso yang
didapat oleh peneliti, hampir sama yang dilaporkan oleh Mazzari dan Georghiou
(1995), yaitu sebesar 0,027 mg/I.

Terlihatnya perbedaan ini disebabkan karena strain larva yang dipakai
berbeda dengan larva yang dipakai oleh peneliti, sehingga memberikan respon
yang tidak sama. Strain yang dipakai oleh peneliti adalah larva strain Bandar
Lampung yang merupakan tempat daerah endemis DBD, sehingga kemungkinan
larva yang dipakai oleh peneliti berasal dari nyamuk yang sering terpapar oleh
berbagai insektisida. Menurut Fahrina (2006), Penggunaan insektisida secara
terus-menerus dalam jangka waktu yang lama mengakibatkan jumlah larva yang
peka menjadi sedikit, hal ini dikarenakan nyamuk yang kebal ini, akan kawin satu
dengan yang lainnya sehingga menghasilkan keturunan yang kebal juga.

Menurut C. Brengues et al ( 2003 ) dosis diagnostik untuk mendeteksi
adanya resistensi larva Aedes sp terhadap permetrin yang terpapar setelah 24
jam adalah 0,45 mg/I, apabila LCyg 24 jam melebihi angka tersebut, populasi larva
Aedes sp yang bersangkutan dinyatakan resisten. Dalam penelitian ini, LCq9 yang
diperoleh selama 24 jam sebesar 0,0675 mg/Il, hal ini masih jauh lebih kecil
daripada 0,45 mg/I. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa larva Aedes sp Strain
Bandar Lampung masih rentan terhadap permetrin.

Pada saat dikakukan penelitian, didapatkan efek dari beberapa kelompok
perlakuan dimulai pada menit ke-20 yang menyebabkan larva yang tadinya aktif
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menjadi non-aktif tetapi belum menyebabkan kematian pada larva uji. Kematian
pada larva uji ini dimulai pada menit ke-180. Kematian pada larva ini disebabkan
oleh efek toksik dari permetrin. Permetrin bekerja sebagai racun kontak dan
racun perut dengan melakukan penetrasi ke dalam sistem saraf pusat, sehingga
menyebabkan hiperekstasi, spasme dan paralisis dalam hitungan menit (Gassner
et al., 1997). Piretroid ini juga memberikan efek untuk menurunkan konsumsi
oksigen, menghambat produksi ATP pada mitokondria dan merusak kanal Na*/ K*
(Vijverberg et al., 1990; Reddy et al., 1992 dalam Nurusshofa, 2005).

KESIMPULAN

Pemberian permetrin memiliki efektifitas yang baik terhadap larva Aedes
sp strain Bandar Lampung dengan LCs (Lethal Concetration 50) pada menit ke-
1440 setelah perlakuan adalah 0,0207 mg/I.
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